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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif tergolong penelitian yang meminimalisir angka-angka. Menurut Bag and Taylor dalam Moleong adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang kebanyakan tertulis atau lisan dari hasil pengamatan atas perilaku”.
 Pendekatan dalam penelitian seperti ini digunakan karena data yang diperoleh (seperti kata-kata, perilaku, dana pola gerak) tidak dituangkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi kuantitatif. 

Adapun jenis dari penelitian berikut adalah model penelitian berdasar realitas. Penelitian realitas adalah model penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, dan gejala-gejala sosial tertentu. Berdasar atas ruang lingkupnya, maka penelitian jenis ini hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit, oleh sebab itu penelitian menjadi semakin mendalam dan bersifat khusus.
  

Jadi dapat menjadi stimulasi bahwa dalam penelitian kualitatif butuh kedalaman sebuah materi yang akan di kaji. Seperti dalam penelitian tentang solidaritas sosial dan kerjasama antara organisasi mahasiswa Islam dengan Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi di Surabaya.

B. Subyek Dan Sasaran Penelitian

Penelitian terhadap subyek tersebut bersifat study realitas (casuistic) yang melibatkan kedua domain organisasi yang berbeda ideologi yakni antara organisasi mahasiswa Islam HMI, IMM, PMII, KAMMI dengan Organisasi Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi LMND di Surabaya.

C. Jenis dan Sumber Data

Sebagian dari peneliti menegaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah rata-rata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut pada bagian ini jenis datanya dibagi dalam rata-rata dan tindakan, sumber data tertulis, dan dokumen.

Kemudian untuk memperoleh kajian yang relevan dengan tema pokok bahasan dan untuk mempermudah pengertian serta arah penulisan yang sesuai dengan permasalahan pada judul maka penulis mengumpulkan semua data dalam suatu daftar yang menggunakan perangkat-perangkat metodologi dan menganalisa semua data yang terkumpul. Adapun perangkat metodologi yang dimaksud adalah:

1. Unit Analisis

Secara definitif data adalah fakta yang dapat disaring berdasarkan kerangka teoritis atau metodologi. Dalam penelitian ini data yang dihimpun meliputi data tentang:

Bentuk solidaritas organisasi Islam dengan Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi.

2. Dasar dan Jenis Data

a. Di samping skripsi terdahulu yang menjadi tinjauan penelitian di atas, terdapat juga data penelitian lapangan dan hasil penelitian yang sudah menjadi buku dan sudah diterbitkan, sebagai upaya penguat dari hasil penelitian ini, adapun data tersebut di bagi dalam dua variable diantaranya adalah: Wawancara dengan para pemimpin-pemimpin organisasi mahasiswa Islam (HMI, PMII, KAMMI, IMM) di Surabaya.

b. Dalam penelitian (Research) kualitatif selain data pijakan penelitian terdahulu juga ada jenis data primer maupun skunder sebagaimana berikut:

1) Data Primer:

a. Wawancara dengan para pemimpin organisasi mahasiswa Islam (HMI, PMII, KAMMI, IMM, LMND) di Surabaya.

b. Jurnal Pembebasan edisi 100, 2005.

c. Suara Pelopor LMND.

d. Majalah Edukasi edisi 37, 2006.

e. Gerbang vol I, Politik Aliran, Identitas Kepartaian Orde Baru jilid kedua, 1999.
2) Data Skunder

a. George Ritzer, Teori sosiologi modern.

b. Louis Altusser, Tentang Ideologi.
c. Soerjono Soekaonto, Sosiologi Suatu Pengantar.

d. Zaiyardam Zubir, Radikalisme kaum pinggiran.

e. AD/ART Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi (LMND).

f. Modul-Modul Pelatihan LMND.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Pada saat melakukan penelitian kualitatif tahapan-tahapan dalam proses penelitian. Ada banyak tahapan penelitian dengan menggunakan pendekatan atau jenis kualitatif. Berikut adalah sebagian tahapan yang paling mungkin dilakukan: 

a. Mencari topik yang menarik. Dalam hal ini peneliti melakukan eksplorasi topik yang menarik dan aktual. Setelah dilakukan pemilihan, dari berbagai topik menarik akhirnya peneliti memutuskan bawa Solidaritas sosial dan kerjasama antara Organisasi Mahasiswa Islam dengan Liga Mahasiswa Nasional untuk demokrasi di Surabaya.  

b. Editing, yaitu teknik pengolahan data yang dilakukan dengan cara mengedit atau memeriksa kembali data yang telah terkumpul secara keseluruhan mulai dari kelengkapan data sampai keseragaman kelompok data.

c. Organizing, yaitu mengorganisir semua data, menyusun, mensistemasikan serta melakukan kategorisasi terhadap data yang diperoleh.

d. Analizing, yaitu melakukan analisa terhadap data yang telah di edit dan data yang telah diorganisasikan dalam buku-buku literatur.

E. Teknik Analisis Data
Hasil dari simpulan pengolahan data tersebut akan dibahas dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian. Dalam hal ini metode tersebut digunakan untuk menggambarkan dan memaparkan tentang solidaritas dan bentuk kerjasama antara organisasi mahasiswa Islam dengan Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi yang ada di Surabaya, kemudian data tersebut akan dianalisis secara kritis dengan menggunakan pola berfikir deduktif, yaitu mengemukakan data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini digunakan untuk menganalisis data umum tentang implikasi politik penjajahan Jepang, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

F. Teknik Pengumpulan Data
 Sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian deskriptif informatif (deskriptif research), yang biasa di sebut juga penelitian taksonomik (taxonomic research) teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengeksplorasi dan menganalisa mengenai sesuatu atau fenomena sosial yang ada, kemudian mencatat dan mengklarifikasi data yang ada, selanjutnya dihimpun dan digunakan dalam penulisan skripsi ini.

a. Studi pustaka, yaitu menghimpun data yang berasal dari buku-buku dan naskah-naskah yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data secara tertulis maupun data base yang berkaitan dengan bentuk solidaritas dan kerjasama organisasi Islam dengan LMND. 

c. Informatife Deskriptif, maksudnya adalah penyajian tulisan sesuai dengan data aslinya seperti, kutipan buku, jawaban wawancara, dan deskriptif tentang sumber di lapangan, memberi informasi secara deskriptif (menggambarkan keadaan bersangkutan) sesuai dengan kebenaran data yang ada.

d. Informatife Interpretatife, maksudnya adalah informasi yang di berikan tersebut berasal dari fakta selanjutnya dicari keterkaitan satu dengan yang lainnya dan menggunakan penafsiran yang logis disebut “interpretasi”.

G. Teknik Keabsahan Data

Tidak menjadi satu keputusan final bahwa setiap penelitian pasti perfect (sempurna), namun sebaliknya bahwa pada penelitian pasti ada data yang lemah dan ada pula data yang benar-benar sesuai kualifikasi validitasnya. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti meminimalisir segala ketidak-absahan hasil penelitian dengan beberapa pemeriksaan sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti adalah instrumen utama, sehingga kemudian keikutsertaan peneliti adalah hal yang sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak lantas dilakukan secara instan melainkan butuh waktu jangka panjang demi hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Jadi validitas kepercayaan atas data sangat ditentukan juga keikutsertaan peneliti dalam penelitian.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dalam menganalisa data sangatlah menjadi hal yang signifikan. Sebab dengan adanya ketekunan pengamatan akan terlihat ciri-ciri atau bagian-bagian dalam situasi yang sedang terjadi di lapangan. Selain itu juga, pengamatan akan menjadi batu loncatan atas relevansi pada materi yang akan dikaji atau diteliti.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan variabel lain untuk menemukan data sesungguhnya. Dengan begitu transisi yang ada dalam data akan mudah teridentifikasi. Dalam triangulasi kali ini adalah model teori sebagai penjelasan banding (Rival Explanation). Model perbandingan hanya bertujuan mengidentifikasi sumber data.

	� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualditatif	, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 332. 


	� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 120.


	� Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 157. 


� Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1991), hal. 20.


� Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer ( Jakarta: Yayasan Idayu,1978), hal. 11-12.


	� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif	, h. 327-332. 





33
PAGE  

